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Abstract 

 

The use of Instagram social media is increasingly intensive among teenagers, 

potentially causing psychological impacts, one of which is insecurity. Insecurity 

in adolescents can affect self-confidence, mental health, and psychosocial 

development. Exposure to visual content, ideal standards, and validation-based 

social interactions on Instagram are factors suspected to contribute to the 

emergence of insecurity. This study aims to analyze the relationship between 

Instagram social media exposure and insecurity levels among eleventh-grade 

students at SMKS Bunga Persada Cianjur. This research uses a quantitative 

method with a cross-sectional design. The study population consisted of all 

eleventh-grade students at SMKS Bunga Persada Cianjur, with a sample size of 

181 respondents selected using total sampling technique. Research instruments 

included an Instagram social media exposure questionnaire and an insecurity 

questionnaire. Data analysis was conducted univariately to describe respondent 

characteristics, Instagram social media exposure, and insecurity levels, as well 

as bivariate analysis using the Chi-Square test to determine relationships 

between variables. The results show that most respondents had moderate 

Instagram social media exposure (56.4%) and moderate insecurity levels 

(59.1%). The Chi-Square test yielded p = 0.000 (p < 0.05), indicating a 

significant relationship between Instagram social media exposure and 

insecurity levels among eleventh-grade students. Respondents with high 

Instagram exposure tended to experience higher insecurity levels compared to 

those with moderate exposure. The conclusion of this study demonstrates that 

Instagram social media exposure is significantly related to insecurity levels 

among eleventh-grade students at SMKS Bunga Persada Cianjur. Therefore, 

digital literacy education efforts and psychosocial support for adolescents are 

needed to minimize the negative impact of social media use on mental health. 

 

Keywords: Instagram social media exposure, insecurity, adolescents 

 

Abstrak 

 

Penggunaan media sosial Instagram semakin intens di kalangan remaja yang dapat berpotensi menimbulkan 

dampak psikologis, salah satunya insecurity. Insecurity pada remaja dapat memengaruhi kepercayaan diri, 

kesehatan mental, serta perkembangan psikososial. Paparan konten visual, standar ideal, dan interaksi sosial 

berbasis validasi di Instagram menjadi faktor yang diduga berkontribusi terhadap munculnya insecurity. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan paparan media sosial Instagram dengan tingkat 

insecurity pada siswa kelas XI di SMKS Bunga Persada Cianjur. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMKS Bunga 

Persada Cianjur, dengan jumlah sampel sebanyak 181 responden yang diambil menggunakan teknik total 

sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner paparan media sosial Instagram dan kuesioner insecurity. 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden, paparan media 
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sosial Instagram, dan tingkat insecurity, serta analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk 

mengetahui hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki paparan media sosial Instagram kategori sedang (56,4%) dan tingkat insecurity kategori sedang 

(59,1%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara paparan media sosial Instagram dengan tingkat insecurity pada siswa kelas XI. Responden 

dengan paparan Instagram tinggi cenderung mengalami tingkat insecurity yang lebih tinggi dibandingkan 

responden dengan paparan sedang. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa paparan media sosial 

Instagram berhubungan secara signifikan dengan tingkat insecurity pada siswa kelas XI di SMKS Bunga 

Persada Cianjur. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi literasi digital dan pendampingan psikososial 

bagi remaja untuk meminimalkan dampak negatif penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental. 

 

Kata kunci: paparan media sosial Instagram, insecurity, remaja 

 

PENDAHULUAN 

 Teknologi informasi menjadikan media sosial bagian penting dalam kehidupan remaja. 

WHO (2025) melaporkan bahwa satu dari tujuh remaja usia 10–19 tahun mengalami gangguan 

kesehatan mental, terutama depresi dan kecemasan, yang dipengaruhi oleh tekanan psikologis dan 

perbandingan sosial akibat penggunaan media sosial. 

Di Indonesia, 79,5% masyarakat aktif menggunakan media sosial (APJII, 2024). Meskipun 

bermanfaat, media sosial juga berdampak negatif pada kesehatan mental remaja. Kemenkes RI 

(2023) menyebutkan bahwa perbandingan sosial di media sosial dapat memicu stres, kecemasan, 

dan perasaan tidak aman (insecurity). 

Insecurity merupakan kondisi ketidakamanan psikologis yang ditandai dengan rendahnya 

kepercayaan diri, kecemasan sosial, dan ketidakpuasan diri. UNICEF (2021) dan Kemenkes RI 

(2023) mencatat tingginya masalah kesehatan mental pada remaja, yang salah satunya berkaitan 

dengan penggunaan media sosial berlebihan, khususnya Instagram. 

DataReportal (2025) menunjukkan lebih dari 100 juta pengguna Instagram di Indonesia, 

didominasi remaja. Paparan konten ideal mendorong upward social comparison yang dapat 

meningkatkan insecurity. Studi pendahuluan pada siswa kelas XI SMKS Bunga Persada Cianjur 

menunjukkan sebagian besar siswa mengalami insecurity akibat paparan Instagram, sehingga 

penelitian mengenai hubungan paparan media sosial Instagram dengan insecurity pada siswa 

menjadi penting untuk dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional, 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara paparan media sosial Instagram dengan tingkat 

insecurity pada siswa kelas XI SMKS Bunga Persada Cianjur. Desain ini dipilih karena sesuai untuk 

mengidentifikasi hubungan antarvariabel tanpa memberikan perlakuan tertentu kepada responden. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMKS Bunga Persada Cianjur, 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode yang telah ditetapkan sesuai kriteria 

inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya, sehingga mampu mengukur paparan Instagram dan tingkat 

insecurity secara objektif. 
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Analisis data meliputi analisis univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

masing-masing variabel, serta analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara paparan media 

sosial Instagram dengan tingkat insecurity. Dengan metode penelitian ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah mengenai pengaruh paparan Instagram terhadap insecurity pada siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

a. Paparan Media Sosial Instagram 

Tabel Paparan Media Sosial Instagram 

Paparan Media 

Sosial Instagram 

f % 

Rendah N/A N/A 

Sedang 102 56,4 

Tinggi 79 43,6 

Total 181 100,0 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa dari 181 responden, sebagian besar 

memiliki paparan media sosial Instagram kategori sedang 56,4%, sedangkan 43,6% 

responden berada pada kategori tinggi. 

b. Insecurity 

Tabel Insecurity 

Gangguan Mental f % 

Sedang 107 59,1 

Tinggi 74 40,9 

Total 181 100,0 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa dari 181 responden, sebagian besar berada 

pada kategori insecurity sedang (59,1%), sedangkan 40,9% berada pada kategori tinggi. 

2. Analisis Bivariat 

Tabel Tabulasi Paparan Media Sosial Instagram dengan Insecurity pada Siswa Kelas XI 

SMKS Bunga Persada Cianjur 

Insecurity 

   Sedang Berat Total 

Paparan 

Media 

Sosial 

Instagram 

Sedang Count 79 23 102 

  Expected 

Count 

60,3 41,7 102,0 

  %within 

Paparan 

77,5% 22,5% 100,0% 
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Media 

Sosial 

Instagram 

  %within 

Insecurity 

73,8% 31,1% 56,4% 

  %of Total 43,6% 12,7% 56,4% 

 Tinggi Count 28 51 79 

  Expected 

Count 

46,7 32,3 79,0 

  %within 

Paparan 

Media 

Sosial 

Instagram 

35,4% 64,6% 100,0% 

  %within 

Insecurity 

26,2% 68,9% 43,6% 

  %of Total 15,5% 28,2% 43,6% 

Total  Count 107 74 181 

  Expected 

Count 

107,0 74,0 181,0 

  %within 

Paparan 

Media 

Sosial 

Instagram 

59,1% 40,9% 100,0% 

  %within 

Insecurity 

100,0% 40,9% 100,0% 

  %of Total 59,1% 40,9% 100,0% 

 Berdasarkan Hasil tabel crosstabulation menunjukkan bahwa responden dengan paparan 

Instagram sedang mayoritas mengalami insecurity sedang (77,5%), sedangkan responden 

dengan paparan Instagram tinggi mayoritas mengalami insecurity berat (64,6%). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi paparan media sosial Instagram, semakin tinggi tingkat 

insecurity yang dialami responden. 

Tabel Analisis Hubungan Paparan Media Sosial Instagram dengan Insecurity pada Siswa 

SMKS Bunga Persada Cianjur 

Chi Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 32,505 1 ,000   

Continuity 

Correction  

30,790 1 ,000   

Likelihood Ratio 33,257 1 ,000   

Fisher’s Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 

32,326 1 ,000   

N of Valid Cases 181     
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Berdasarkan hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai Pearson Chi-Square sebesar 32,505 

dengan derajat kebebasan (df) = 1 dan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara paparan media 

sosial Instagram dengan insecurity pada responden.  

 Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima, yang 

berarti semakin tinggi paparan media sosial Instagram cenderung diikuti oleh tingkat insecurity 

yang lebih tinggi. 

Pembahasan 

1. Gambaran Paparan Media Sosial Instagram Pada Siswa Kelas XI SMKS Bunga Persada 

Cianjur 

Berdasarkan analisis univariat, seluruh responden memiliki akun Instagram sebanyak 181 

orang (100%). Hal ini menunjukkan bahwa Instagram merupakan media sosial yang sangat 

umum digunakan oleh responden dan menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari. Kepemilikan 

akun Instagram secara menyeluruh mengindikasikan tingginya paparan responden terhadap 

interaksi sosial dan konten digital. Kondisi ini relevan dengan penelitian karena Instagram 

diketahui dapat memengaruhi aspek psikososial dan perilaku pengguna. Temuan ini sejalan 

dengan studi lima tahun terakhir yang menyatakan bahwa Instagram memiliki tingkat penetrasi 

tinggi dan berpengaruh signifikan terhadap pengalaman sosial remaja dan dewasa muda (Patti 

M Valkenburg et al., 2021). 

Berdasarkan analisis univariat, sebagian besar responden menggunakan Instagram lebih 

dari 2 jam per hari yaitu sebanyak 139 orang (76,8%), sedangkan responden yang menggunakan 

Instagram selama 1–2 jam per hari berjumlah 38 orang (21,0%) dan hanya 4 orang (2,2%) yang 

menggunakan Instagram selama 30–60 menit per hari. Temuan ini menunjukkan intensitas 

penggunaan Instagram yang tergolong tinggi pada responden. Durasi penggunaan media sosial 

yang panjang mencerminkan tingginya keterlibatan responden terhadap aktivitas digital dan 

interaksi sosial daring. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penggunaan media sosial lebih 

dari dua jam per hari berpotensi memengaruhi kondisi psikososial, seperti perhatian, regulasi 

emosi, dan kesejahteraan mental. Hasil ini sejalan dengan studi lima tahun terakhir yang 

menyatakan bahwa durasi penggunaan media sosial yang tinggi berkaitan dengan perubahan 

perilaku dan kesehatan mental pada remaja dan dewasa muda (Valkenburg et al., 2021). 

2. Gambaran Insecurity Pada Siswa Kelas XI SMKS Bunga Persada Cianjur 

Berdasarkan hasil analisis univariat, tingkat insecurity responden sebagian besar berada 

pada kategori sedang yaitu sebanyak 107 orang (59,1%), sedangkan responden dengan tingkat 

insecurity tinggi berjumlah 74 orang (40,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden mengalami perasaan tidak aman diri pada tingkat yang masih moderat, namun 

proporsi insecurity tinggi juga tergolong signifikan. Insecurity pada tingkat sedang hingga tinggi 

dapat berkaitan dengan faktor psikososial seperti perbandingan sosial, penerimaan diri, dan 

paparan media sosial. Kondisi ini penting diperhatikan karena insecurity yang berkelanjutan 

berpotensi memengaruhi kesehatan mental, kepercayaan diri, dan interaksi sosial individu. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan studi lima tahun terakhir yang menyatakan bahwa tingkat insecurity 

pada remaja dan dewasa muda cukup tinggi dan berkaitan erat dengan faktor lingkungan sosial 
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serta penggunaan media digital (Ine Beyens et al., 2021). 

3. Hubungan Paparan Media Sosial Instagram Dengan Insecurity Pada Siswa Kelas XI SMKS 

Bunga Persada Cianjur 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai Pearson Chi-Square sebesar 32,505 

dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna secara statistik antara variabel independen dan variabel dependen yang diteliti. Nilai 

ini didukung oleh uji alternatif lainnya seperti Continuity Correction dan Likelihood Ratio yang 

juga menghasilkan nilai p < 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perbedaan kategori 

pada variabel independen berasosiasi signifikan dengan perbedaan tingkat variabel dependen. 

Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 

Signifikansi hasil uji Fisher’s Exact Test yang juga menunjukkan p = 0,000 memperkuat 

temuan bahwa hubungan antarvariabel tidak terjadi secara kebetulan. Hal ini penting terutama 

ketika distribusi data bersifat kategorik, karena uji Fisher memberikan estimasi yang lebih akurat 

pada kondisi tertentu. Secara konseptual, hubungan ini dapat dijelaskan melalui teori psikososial 

yang menyatakan bahwa faktor lingkungan dan paparan tertentu dapat memengaruhi kondisi 

psikologis individu. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa paparan sosial tertentu memiliki 

kontribusi signifikan terhadap perubahan kondisi mental dan emosional (Yang et al., 2021). 

Selain itu, nilai Linear-by-Linear Association sebesar 32,326 dengan p = 0,000 

menunjukkan adanya kecenderungan hubungan yang konsisten antar kategori variabel. Artinya, 

peningkatan pada satu variabel diikuti oleh peningkatan atau perubahan yang searah pada 

variabel lainnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian lima tahun terakhir yang menyatakan 

bahwa hubungan antara paparan sosial dan kondisi psikologis bersifat linear dan progresif. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa variabel yang diteliti memiliki 

hubungan yang signifikan dan relevan secara klinis maupun sosial ( J Loes Pouwels et al.,  2021). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Paparan Media Sosial Instagram dengan 

Insecurity pada Siswa Kelas XI SMKS Bunga Persada Cianjur, diketahui bahwa sebagian besar 

siswa memiliki paparan media sosial Instagram pada kategori sedang, yaitu sebanyak 102 

responden (56,4%), sedangkan 79 responden (43,6%) berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan Instagram cukup intens di kalangan siswa dan berpotensi 

memengaruhi kondisi psikologis mereka. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat insecurity siswa kelas XI SMKS Bunga 

Persada Cianjur sebagian besar berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 107 responden 

(59,1%), sementara 74 responden (40,9%) berada pada kategori tinggi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mengalami perasaan tidak aman terhadap diri sendiri 

dalam taraf yang cukup bermakna. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai Pearson Chi-Square sebesar 32,505 dengan 

derajat kebebasan (df) = 1 dan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara paparan media sosial Instagram dengan tingkat insecurity 

pada siswa kelas XI SMKS Bunga Persada Cianjur. 
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Secara Keseluruhan, penelitian ini meyimpulkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

tingkat paparan media sosial Instagram dan tingkat insecurity pada kategori sedang. Hasil uji Chi-

Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara paparan media sosial Instagram 

dengan tingkat insecurity pada siswa kelas XI, sehingga semakin tinggi paparan media sosial 

Instagram, maka cenderung diikuti dengan meningkatnya tingkat insecurity. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan upaya edukasi terkait penggunaan media sosial 

yang sehat dan bijak melalui kegiatan penyuluhan, bimbingan konseling, atau integrasi materi 

literasi digital dalam pembelajaran. Hal ini penting untuk mencegah dampak negatif paparan 

media sosial terhadap kondisi psikologis siswa, khususnya terkait insecurity. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih bijak dalam menggunakan media sosial Instagram dengan 

membatasi durasi penggunaan serta menghindari perilaku membandingkan diri secara 

berlebihan dengan orang lain. Selain itu, siswa dianjurkan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

melalui pengembangan potensi diri dan interaksi sosial yang positif di lingkungan sekolah 

maupun keluarga. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan desain yang 

berbeda, seperti longitudinal study, serta menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi insecurity, seperti dukungan sosial, konsep diri, dan kondisi psikologis 

sebelumnya. Selain itu, penggunaan metode pengumpulan data yang lebih beragam diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
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